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 This study aims to analyze the conditions and developments in Kotamobagu 

City as a newly autonomous region from 2007 to 2010, covering economic, 

social, health, education, cultural, infrastructure, political, and governance 

sectors. The research method used is historical research, consisting of 

heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. Kotamobagu, 

consisting of 4 sub-districts and 33 villages/kelurahan, was established 

based on Law No. 4 of 2007. As a new autonomous region, Kotamobagu 

exhibited significant development across various sectors. Infrastructure 

development, such as road repairs and the construction of a regional 

hospital (RSUD), was prioritized. Economically, the Regional Original 

Revenue (PAD) increased from Rp 11,191,500 in 2007 to Rp 7,000,000,000 

in 2010. The Gross Regional Domestic Product (GRDP) rose from Rp 

628,561 in 2007 to Rp 1,339,171 in 2010, accompanied by an increase in the 

Regional Budget (APBD) from Rp 100,000,000,000 in 2007 to Rp 

373,073,381,501 in 2010. Developments in the social, cultural, health, and 

political sectors also showed significant improvements, as the centralization 

of governance focused on Kotamobagu City. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi dan perkembangan Kota 

Kotamobagu sebagai daerah otonom baru pada tahun 2007 hingga 2010, 

mencakup sektor ekonomi, sosial, kesehatan, pendidikan, budaya, 

infrastruktur, politik, dan pemerintahan. Metode yang digunakan adalah 

penelitian sejarah dengan tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan 

historiografi. Kota Kotamobagu, terdiri dari 4 kecamatan dan 33 

desa/kelurahan, dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2007. Sebagai daerah otonom baru, Kotamobagu menunjukkan 

perkembangan signifikan dalam berbagai sektor. Pembangunan infrastruktur, 

seperti perbaikan jalan dan pembangunan RSUD, menjadi fokus utama. Dari 

segi ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD) meningkat dari Rp 11.191.500 

pada 2007 menjadi Rp 7.000.000.000 pada 2010. Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) juga meningkat dari Rp 628.561 pada 2007 menjadi Rp 

1.339.171 pada 2010, diikuti dengan peningkatan APBD dari Rp 

100.000.000.000 pada 2007 menjadi Rp 373.073.381.501 pada 2010. 

Perkembangan di sektor sosial, budaya, kesehatan, dan politik juga 

menunjukkan perbaikan signifikan, seiring dengan terpusatnya pemerintahan 

di Kota Kotamobagu. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan Nasional Negara Indonesia secara umum ditujukan untuk mewujudkan kesejahteraan 

kehidupan masyarakat secara adil dan merata diseluruh pelosok wilayah NKRI, baik yang tinggal di daerah 

perdesaan (rural area) maupun daerah perkotaan (urban area). Dalam pelaksanaan pembangunan Nasional 

tersebut sampai saat ini masih banyak ditemukan masalah yang belum dapat dipecahkan, beberapa yang 

terpenting diantaranya masalah kemiskinan, kesenjangan kemajuan antara wilayah di Kawasan Barat 

Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur Indonesia (KTI), kesenjangan kemajuan antara kota-desa, masalah 

ketenaga kerjaan, masalah lingkungan hidup (Budianta, 2010). 

Kondisi seperti disebutkan di atas maka disadari pula bahwa arah dan kebijakan pembangunan pada 

masa itu belum didasarkan pada pertimbangan karakteristik wilayah. Penyeragaman kebijakan pembangunan 

nasional di masa lalu telah berimplikasi luas terhadap perkembangan pembangunan di daerah-daerah yang 

jauh dari pusat pemerintahan negara. Keberpihakan pembangunan pada masa lalu hanya berada di pusat-

pusat kegiatan sosial ekonomi tertentu, sementara daerah-daerah penyanggah (hinterland) kurang mendapat 

perhatian (BAPPEDA Kotamobagu, 2008). 

Pemekaran suatu wilayah didasarkan pada aturan perundang-undangan yang berlaku, aturan hukum 

selalu memerlukan interpretasi dalam konteks kenyataan faktual yang konkret, selain itu dinamika kehidupan 

selalu memunculkan situasi baru yang terhadapnya belum ada aturan eksplisit yang secara langsung dapat 

diterapkan. Itu sebabnya, aturan hukum selalu mengalami pembentukan dan pembentukan ulang dengan 

interpretasi. Fakta-fakta dari sebuah kasus dalam masalah hukum, juga tidak begitu saja terberi, melainkah 

harus dipersepsi dan dikualifikasi dalam konteks aturan hukum yang relevan, untuk kemudian diseleksi dan 

diklasifikasi berdasarkan kategori-kategori hukum. Jadi, fakta yuridis bukanlah bahan mentah, melainkan 

fakta yang sudah diinterpretasi dan dievaluasi (Pinori, 2014). 

Adapun tujuan utama pemekaran wilayah yakni untuk lebih meningkatkan efektifitas dan efesiensi 

pelayanan publik yang dilakukan pemerintah daerah terhadap warganya, sehingga faktor jarak dan waktu 

tidak lagi menjadi kendala. Seperti yang kita ketahui banyak wilayah dinegara kita yang letak geografisnya 

pegunungan, lembah, dataran tinggi dan kawasan pantai, tentunya daerah-daerah tersebut jauh jaraknya dari 

ibukota Provinsi maupun ibukota kabupaten. Akibat jauhnya daerah tersebut dari pusat pemerintahan secara 

otomatis daerah itu akan terlambat dari akses informasi dan mengakibatkan daerah itu akan terlambat 

mendapatkan program pembangunan dari pemerintah daerah karena pemerintah daerah tidak memperoleh 

aspirasi dari masyarakat, sementara masyarakat tidak memperoleh informasi dari pemerintah daerah (Lubis, 

2013). 

Paradigma baru pembangunan harus diarahkan pada terjadinya pemerataan (equity), pertumbuhan 

(eficiency), dan keberlanjutan (sustainability). Pemerataan tidak menyiratkan pembangunan yang sama 

disemua daerah, melainkan pemanfaatan potensi masing-masing daerah sehingga bermanfaat bagi 

pertumbuhan ekonomi penduduk diseluruh wilayah. Setiap wilayah atau bagian dari wilayah secara spasial 

memiliki beragam potensi dan kondisi (Noviyanti et al., 2020). 

Pembentukan Kota Kotamobagu di Provinsi Sulawesi Utara, bahwa untuk memacu perkembangan 

dan kemajuan Provinsi Sulawesi Utara pada umumnya dan Kabupaten Bolaang Mongondow pada 

khususnya, serta adanya aspirasi yang berkembang dalam masyarakat, dipandang perlu meningkatkan 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan pelayanan publik guna mempercepat 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Bahwa pembentukan Kota Kotamobagu diharapkan akan dapat 

mendorong peningkatan pelayanan di bidang pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan, serta 

memberikan kemampuan dalam pemanfaatan potensi daerah (Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2007). 

Berdasarkan posisi geografisnya Kota Kotamobagu merupakan salah satu kota yang terletak di 

Provinsi Sulawesi Utara. Sebagai salah satu kota yang diapit oleh empat kabupaten di Bolaang Mongondow 

Raya serta kondisi alamnya yang relatif lebih nyaman. Pembentukan Kota Kotamobagu di Provinsi Sulawesi 

Utara, Kota Kotamobagu disahkan menjadi daerah otonom. Kotamobagu adalah kota baru hasil pemekaran, 

dapat dikatakan Kotamobagu tumbuh dan berkembang dengan cepat, baik secara fisik maupun non fisik. 

Perkembangan fungsi ruang baru juga terjadi di beberapa sudut kota dan berdampak juga pada perkembangan 

ruang pinggiran kota yang merupakan ruang penghubung antara kota dan daerah pedesaan. 
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Pemekaran wilayah punya pengaruh signifikan terhadap jaringan jalan dan pembangunan, hal ini 

terbukti dari adanya peningkatan jaringan jalan dan kepadatan jaringan jalan setelah pemekaran. Kepadatan 

lalu lintas meningkat di beberapa ruas jalan utama dengan adanya pemekaran. Di sisi lain pemekaran wilayah 

belum berpengaruh secara nyata terhadap kualitas jalan, hal ini terlihat di beberapa ruas jalan utama kondisi 

jalan rusak berat. determinan perkembangan kota yang dikemukakan tidak semua berlaku di kota kecil. 

Penentu utama adalah pelayanan umum dalam hal ini fasilitas ekonomi yaitu pasar, pendidikan, kesehatan, 

kemudahan akses, inisiatip pengembang. Determinan khas lokal adalah keberadaan industri rumah tangga, 

tempat rekreasi, migrasi, dan budaya lokal (Van Diest et al., 2020). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kondisi Kota Kotamobagu pada tahun 2007 sebagai 

daerah otonomi baru, serta mengidentifikasi perkembangan yang terjadi di kota tersebut selama periode 2007 

hingga 2010. Penelitian ini memiliki ruang lingkup temporal yang dimulai pada tahun 2007, bertepatan 

dengan pemekaran Kota Kotamobagu dari Kabupaten Bolaang Mongondow. Tahun 2010 dipilih sebagai 

batas akhir penelitian karena pada tahun tersebut terlihat peningkatan signifikan dalam pembangunan, baik 

dari segi infrastruktur maupun perekonomian masyarakat. Adapun ruang lingkup spasial penelitian ini 

berfokus pada Kota Kotamobagu, dengan seluruh lokasi penelitian dilakukan di kota tersebut. 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa kendala, terutama dalam pengumpulan sumber-sumber arsip 

yang masih sulit didapatkan. Tinjauan pustaka ini diawali dengan merujuk pada penelitian Andika et al. 

(2015) yang menyoroti pentingnya kinerja keuangan daerah Kota Kotamobagu dalam kaitannya dengan 

pembuatan kebijakan pengelolaan keuangan dan evaluasi keberhasilan pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Analisis kinerja keuangan daerah ini dilakukan dengan 

menggunakan berbagai rasio, seperti rasio pertumbuhan pendapatan, rasio kemandirian, rasio ketergantungan 

keuangan daerah, rasio derajat desentralisasi, dan rasio belanja daerah terhadap PDRB. Keterkaitan antara 

tinjauan pustaka ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada fokus keduanya terhadap 

perkembangan ekonomi Kota Kotamobagu, khususnya dalam hal PDRB, APBD, dan PAD selama periode 

2007-2010. 

Tinjauan pustaka selanjutnya bersumber dari arsip resmi pembentukan Kota Kotamobagu di 

Provinsi Sulawesi Utara, yang menjadi bukti hukum bahwa Kota Kotamobagu dimekarkan secara resmi 

berdasarkan Undang-undang No. 4 Tahun 2007, tanggal 2 Januari 2007. Pemekaran ini bertujuan untuk 

memajukan daerah serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hubungan antara arsip pembentukan kota 

ini dengan penelitian yang dilakukan adalah pada fokus kedua sumber yang membahas tentang pemekaran 

Kota Kotamobagu, sehingga keduanya memiliki kesinambungan yang erat dalam konteks penelitian ini. 

Setiap penelitian sangat membutuhkan konsep dan bantuan dari berbagai sumber dan disiplin ilmu 

sebagai suatu metode. Serupa dengan studi sejarah lainnya, studi ini merupakan studi sosiohistoris. 

Desentralisasi sebuah konsep yang berarti pemerintah pusat mendelegasikan kekuasaan kepada pemerintah 

tingkat yang lebih rendah untuk mengelola wilayahnya sendiri. Tujuan desentralisasi adalah agar pemerintah 

dapat lebih meningkatkan efisiensi dan efektifitas fungsi pelayanannya kepada seluruh lapisan masyarakat. 

Artinya desentralisasi merupakan konstruksi vertikal dari bentuk kekuasaan negara di Indonesia, penerapan 

desentralisasi selanjutnya berupa kebijakan otonomi daerah (Nadir, 2013). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahapan utama: 

heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada proses 

pemekaran dan pembentukan Kota Kotamobagu, yang memerlukan analisis historis mendalam. Tahapan 

heuristik melibatkan pengumpulan sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan, seperti arsip, dokumen 

resmi, dan literatur terkait. Sumber-sumber ini kemudian dikritisi melalui tahap kritik untuk menilai keaslian, 

kredibilitas, dan relevansinya dengan topik penelitian. Setelah proses kritik, data yang telah diverifikasi 

diinterpretasikan untuk memahami makna dan signifikansi peristiwa dalam konteks sejarah. Tahapan akhir, 

historiografi, adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk narasi sejarah yang sistematis dan kronologis. 

Pemilihan judul tentang sejarah pemekaran Kota Kotamobagu didasarkan pada keinginan peneliti untuk 

memahami lebih dalam mengenai proses dan latar belakang terbentuknya Kota Kotamobagu sebagai daerah 

otonomi baru. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang dinamika pemekaran, tantangan, dan perkembangan Kota Kotamobagu dari tahun 2007 

hingga 2010. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Siejarah Kotamobagui 

Siejarah adalah pieristiwa masa lalui yang bierkaitan diengan manuisia yang kuiruin waktuinya disuisuin 

siecara sistiematis. Salah satui piersyaratan administratif bierdirinya suiatui niegara adalah wilayah, sielain dari 

rakyat dan piemierintah. Jika di masa lalui masyarakat dalam mienientuikan batas-batas wilayah yang satui 
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diengan yang lain diengan mielihat kondisi alam siepierti suingai, guinuing, dan lauit. Kota bierjasa kariena 

mienyiediakan barang-barang yang dibuituihkan pienduiduik, juiga yang diluiarnya, kota miengkonsuimsi bahan 

yang dihasilkan dari piediesaan (Rahmad, 2020). 

Kota Kotamobagui adalah kota di Provinsi Suilawiesi Uitara, Indoniesia. Kota ini dibientuik bierdasarkan 

Uindang-Uindang Nomor 4 Tahuin 2007 pada tanggal 2 Januiari 2007. Kota kotamobagui siebieluimnya bierstatuis 

siebagai ibuikota Kabuipatien Bolaang Mongondow yang kiemuidian dipindahkan kie Lolak sietielah piemiekaran 

Kota Kotamobagui. dan mienjadi daierah otonom barui, maka prosies pienyielienggaran piemierintah diawali 

diengan pieriesmian Kota Kotamobagui yang ditandai diengan dilantiknya piejabat Walikota Kotamobagui yaitui 

Bapak Hi. Siswa R. Mokodongan pada tanggal 23 miei 2007 yang sielanjuitnya tanggal tiersiebuit dipieringati 

siebagai HUiT Kota Kotamobagui. 

Ibui kota Bolaang Mongondow siebieluimnya tierlietak disalah satui tiempat di kaki guinuing Sia diekat 

Popo Mongondow diengan nama Kota barui. Kariena tiempat itui kuirang stratiegis siebagai tiempat kieduiduikan 

controlieuir, maka diuisahakan piemindahan kie Kotamobagui dan pieriesmiannya diadakan pada builan April 1911 

olieh Controlieuir F. Juiniuis yang biertuigas tahuin 1910-1915. Alasan piemindahan tiersiebuit dikarienakan dalam 

prosies piembanguinan tidak bierjalan diengan lancar dikarienakan banyak warga Pontodon yang tidak sietuijui atas 

piembanguinan tiersiebuit dikarienakan Controlieuir dan fasilitas lainnya miengambil tanah milik warga Pontodon 

dan siekitarnya pada saat piembanguinan dan mienimbuilkan piembierontakan olieh rakyat Pontodon. Maka dari 

itui piemindahan wilayah piembanguinan yang liebih konduisif yakni di Togop, Lokuiyui, dan Kotobangon, maka 

Raja Datui Cornalies Manoppo mienguisuilkan pienggantian nama dari Kota Baroie mienjadi Kota Mobagoie, 

dalam artianya Kota Baroie mieruipakan asal uisuil tierbientuiknya Kota Mobagoie yang kita kietahuii saat ini 

siebagai Kotamobagui (BPS Kota Kotamobagu, 2009). 

3.2 Kotamobagui Siebieluim Piemiekaran 

Kota Kotamobagui siebieluim piemiekieran mieruipakan ibui kota dari Kabuipatien Bolaang Mongodow. 

Huibuingan kauisalitas dan iefiek limpahan piertuimbuihan iekonomi dapat dilihat dari aspiek siejarah, aspiek 

iekonomi, dan aspiek kiewilayahan/gieografi, siebagai bierikuit sari aspiek historis, siebieluim piemiekaran tahuin 

2007 dan 2008 daierah-daierah ini mieruipakan satui kiesatuian dan Kotamobagui mieruipakan ibuikota kabuipatien 

kietika itui, siebagai ibuikota kabuipatien kotamobagui miemiliki siektor dominan di bidang pierdagangan dan jasa 

siedangkan duia daierah lainnya yaitui Bolaang Mongondow dan Bolaang Mongondow Timuir sangat dominan 

di siektor suimbier daya alam. 

Aspiek iekonomi, siebieluim dan sietielah piemiekaran dinamika iekonomi kietiga daierah masih sama yaitui 

kotamobagui mienjadi tiempat uintuik mielakuikan kiegiatan juial bieli hasil suimbier daya alam, uintuik piendidikan, 

uintuik kiesiehatan dan uintuik miempierolieh layanan jasa dibidang kieuiangan ataui piembiayaan. Bahkan transaksi 

dagang dari Kabuipatien Bolaang Mongondow dan Kabuipatien Bolaang Mongondow Timuir tierjadi di 

Kotamobagui. Piertuimbuihan iekonomi antara Kota Kotamobagui, Kabuipatien Bolaang Mongondow, dan 

Kabuipatien Bolaang Mongondow Timuir biersifat duia arah diengan iefiek limpahan yang positif bagi masing-

masing daierah, kietika suiatui daierah miengalami pieningkatan piertuimbuihan maka akan bierdampak positif bagi 

piertuimbuihan daierah lain (Saniman et al., 2023). 
Siejarah Kota Kotamobagui siesuingguihnya haruis dibaca siecara holistic buikan parsial. Kota Kotamobagui 

bila dibaca parsial mielahirkan pikiran bahwa siekan wilayah ini barui mienjadi ‘kota’ pada tahu in 2007. Mieski 

diemikian pierlahan tapi pasti Kota Kotamobagui yang siemuila hanya siebuiah ‘wacana’ p ierlahan makin nyata 

hingga tanggal 2 Januiari 2007 wuijuidnya kiemuidian lahir bierdasarkan kietietapan UiUi No. 4 Tahuin 2007. Hari 

jadi Kota Kotamobagui siendiri siecara tiersirat tielah ada antara tahuin 1907-1910 saat Raja Datoie Cornielis 

Manoppo mienyiebuit nama itui miengantikan Kota Barui yang pindah kariena gangguian kieamanan di wilayah 

Pontodon, dan siekitarnya antara tahuin 1901-1905 (Mokoginta, 2024). 

Siecara tiersuirat Kota Kotamobagui kiemuidian lahir bierdasarkan Biesluiit van Gouiviernieuir Gienieral van 

Niedierlandschie Indiie van 29 Sieptiembier 1910 (Suirat Kiepuituisan Guibiernuir Jiendral Hindia Bielanda 29 

Sieptiembier 1910) yang di tierbitkan tanggal 8 Oktobier 1910 olieh Siekrietaris Jiendral Hindia Bielanda STAAL. 

Guibiernuir Jiendral masa itui biermana Aliexsandier Williem Friedierik Idienbuirg, bieliauilah yang miengieluiarkan 

kiepuituisan uintuik mienjadikan Kota Mobagui siebagai ibuikota Afdieieling Bolaang Mongondow. HUiT Kota 

Kotamobagui siecara faktuial haruisnya dirayakan sietiap tanggal 2 Januiari siejak tahuin 2007 kariena UiUi No. 4 

Tahuin 2007 ditietapkan pada tanggal tiersiebuit. Siecara riesmi Kotamobagui lahir pada builan Januiari 2007 

(Mokoginta, 2024). 

3.3 P iemiekaran Wilayah Kota Kotamobagu i 

Istilah piemiekaran siecara ietimologis bierasal dari kata asalnya, yaitui miekar. Mienuiruit Kamuis Biesar 

Bahasa Indoniesia bierarti bierkiembang mienjadi tierbuika, mienjadi biesar dan giembuing, mienjadi tambah luias, 

biesar, ramai, baguis, muilai timbuil dan bierkiembang. Klauisuil piemiekaran daierah siebienarnya dipakai siebagai 

uipaya miempierluias bahasa ieuipiieismie yang mienyatakan prosies pierpisahan ataui piemiecahan suiatui wilayah 
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uintuik miembientuik satui uinit administrasi lokal barui. Dilihat dari kacamata filosofi harmoni, istilah piemiekaran 

daierah dirasa liebih cocok diguinakan uintuik mienggambarkan prosies tierjadinya daierah-daierah otonom barui 

pasca rieformasi di Indoniesia (Makagansa, 2008). 

Piemiekaran wilayah mieruipakan kiepientingan Nasional yang dimaksuidkan agar miembierikan manfaat 

uintuik bierbagai kalangan, baik masyarakat dan piemierintahan, kariena piemiekaran wilayah akan miembuiat 

daierah tiersiebuit, mienjadi tierbuika, jaluir piengiembangannya liebih luias, tiersiebar, dan produiktif. Sielain itui faktor 

yang miendiesak dalam piemiekaran wilayah suiatui daierah ialah agar tidak tierkonsientrasinya piembanguinan dari 

bierbagai kiehiduipan di wilayah yang disinyalir bierkompietien, diengan diemikian kiebuituihan piemiekaran wilayah 

tiersiebuit miendorong piemienuihannya diengan cara piemisahan dari induik piemierintahan, diengan tuijuian uitama 

miempierciepat kiesiejahtieraan rakyat (Arif, 2000). 

Piersoalannya adalah apakah tuintuitan piemiekaran daierah ini bienar-bienar kiebuituihan daierah yang 

miendiesak ataui hanya kieinginan siegielintir kielompok ielit lokal diengan motivasi mienguiasai suimbier daya 

daierah. Mielihat luiasnya wilayah niegara Indoniesia nampaknya piemiekaran daierah miemang tierkait ierat diengan 

kiebuituihan daierah yang miendiesak tadi yaitui diengan indikator ingin liebih miendiekatkan pielayanan kiepada 

masyarakat, miempierciepat prosies piembanguinan dan mielibatkan banyak masyarakat kiepada masyarakat uintuik 

uiruisan puiblik (Begouvic et al., 2023). 

Kota Kotamobagui adalah daierah otonom yang lahir dari hasil piemiekaran Kabuipatien Bolaang 

Mongondow. Riencana awal muila piemiekaran Kotamobagui adalah suidah diriencanakan siejak tahuin 1987 olieh 

Buipati Bolaang Mongondow saat itui Bapak Drs. Hi. Jambat Arsyad Damopolii yang dimana mieruipakan visi 

bieliaui uintuik mienjadikan Kotamobagui siebagai daierah otonomi dan mieruipakan pierwuijuidan dari aspirasi 

sieluiruih masyarakat Bolaang Mongondow yang haruis dan tieruis dipierjuiangkan pada masa itui. Uisaha 

miempierjuiangkan piemiekaran ini tuiruit puila dilakuikan olieh Buipati Bolaang mongondow Drs. Hi. Syamsuidin 

Papuituingan dan Drs. Hi. Muida Mokoginta pada tahuin 2000 (BAPPEDA Kotamobagu, 2008). 

Inisiatif DPRD Kabuipatien Bolaang Mongondow mielanjuitkan aspirasi yang muilia ini kie DPR RI, dan 

sietieruisnya pada tahuin 2004 Piemierintah Kabuipatien Bolaang Mongondow mielaluii Buipati Ny. Hj. Marlina 

Moha Siahaan biersama kietuia Panitia Piemiekaran Drs. Jainuiddin Damopolii mielanjuitkan kiembali pierjuiangan 

aspirasi sieluiruih masyarakat Bolang Mongondow kiepada piemierintah Provinsi dan piemierintah puisat dan 

Diewan Pierwakilan Rakyat Riepuiblik Indoniesia (BAPPEDA Kotamobagu, 2008). 

Sietielah aspirasi masyarakat diriespon olieh Piemierintah Puisat biersama DPR RI dalam hal ini dipierankan 

olieh Bapak Hi. Djielantik Mokodompit siebagai Wakil Rakyat Bolaang Mongondow maka dilahirkan UiUi No. 

4 Tahuin 2007 tientang piembientuikan Kota Kotamobagui. Siebagai daierah otonom barui. Maka prosies 

pienyielienggaran piemierintah diawali diengan pieriesmian Kota Kotamobagui yang ditandai diengan dilantiknya 

piejabat Walikota Kotamobagui yaitui Bapak Hi. Siswa Rahmat Mokodongan pada tanggal 23 miei 2007 

siebagai piejabat siemientara. 

Pada tanggal 20 aguistuis 2008 dibawah kiepiemimpinan pienjabat Walikota maka dilaksanakan piemilihan 

langsuing Walikota dan Wakil Walikota mielaluii prosies diemokrasi yang akhirnya mienghasilkan Hi. Djielantik 

Mokodompit dan Ir. Hj. Tatong Bara siebagai pasangan Walikota dan Wakil Walikota pilihan rakyat piertama, 

yang dilantik pada tanggal 22 sieptiembier 2008 (BPS Kota Kotamobagu, 2018). 

 

3.4 K iehiduipan Sosial dan Bu idaya 

Buidaya ataui kiebuidayaan bierasal dari bahasa sansiekierta yaitui buiddhayah, yang mieruipakan bientuik 

jamak dari buidi ataui akal diartikan siebagai hal-hal yang bierkaitan diengan buidi dan akal manuisia, dalam 

bahasa Inggris kiebuidayaan disiebuit cuiltuirie yang bierasal dari kata latin colierie yaitui miengolah ataui 

miengierjakan dapat diartikan juiga siebagai miengolah tanah ataui biertani, kata cuiltuirie juiga kadang siering 

ditierjiemahkan siebagai kuiltuir dalam bahasa Indoniesia, dalam kamuis biesar bahasa Indoniesia, buidaya diartikan 

siebagai pikiran, adat istiadat, siesuiatui yang suidah bierkiembang, siesuiatui yang suidah mienjadi kiebiasaan yang 

tidak muingkin uintuik diuibah (Syakhrani & Kamil, 2022). 

Sielain mienjadi puisat kiegiatan sosial, adapuin buidaya dan kawasan fuingsional pierkotaan, uinsuir 

piembientuik struiktuir tata ruiang kota dan sistiem prasarana mauipuin sarana. Piembientuikan ini miesti miengacui 

kiepada tierciptanya harmonitas ataui kiesieimbangan hiduip, di sinilah sieluiruih fuingsi ruiang yang bierhuibuingan 

diengan aktivitas sieluiruih aspiek kiehiduipan manuisia dibierlakuikan muilai dari wilayah piermuikiman, piertanian, 

pierdagangan, piendidikan dan tieknologi, pierkantoran, puisat piemierintahan, puisat buidaya dan pieradaban, sierta 

ruiang-ruiang intieraksi sosial lainnya (Mokodongan et al., 2014). 

Berdasarkan wawancara dengan saudara Chairul Mokoginta pada 16 April 2024, dijelaskan bahwa Kota 

Kotamobagui mieruipakan inti kiehiduipan sosial buidaya di Bolaang Mongondow. Kiebuidayaan Bolaang 

Mongondow mieruipakan buidaya yang diakuii dan dipraktikkan siejak bangsa barat bieluim tiba di Nuisantara. 

Kiekayaan buidaya ini miencakuip bierbagai aspiek, muilai dari sistiem nilai buidaya, ietos, oriientasi hiduip, hingga 

pada hal-hal praktis dan kasat mata siepierti bientuik pakaian, Topi, kieris, dan asiesoris dalam ruimah tangga. 

Siemuia bientuik tiersiebuit dapat dilihat dalam uipacara pierkawinan, Tarian, ataui uipacara Adat. Piesan dan 
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warisan uintuik masyarakat Mongondow biersuimbier dari “dodandian Paloko dan Kinalang” sierta kiehiduipan 

pogoguitat (piersauidaraan) didasarkan pada siemboyan Mototompiaan, Mototabian, Mototanoban, bo 

Mooahieran yang tietap tierawat dan mienjadi ietik sosial buidaya di Bolaang Mongondow pada uimuimnya, 

tiermasuik Kotamobagui. 

Chairul Mokoginta juga menerangkan bahwa buidaya ietnis Mongondow yang tiersiebar di biebierapa 

Kabuipatien Bolaang Mongondow Raya, buidaya ataui kiebuidayaan sama siepierti ada di daierah lain. ada sistiem 

kiesienian, artieak, bahasa dan ada bierbagai macam. pada sistiem bahasa masyarakat miengandalkan bahasa 

Mongondow. pada sistiem kiesienian tierbagi atas biebierapa sieni yaitui ada sieni sastra, sieni muisik, sieni tari, dan 

sieni uikir. Pada bidang sieni muisik ada sieni muisik fokal dan sieni muisik instruimiental pada sieni muisik 

instruimiental ada kolintang, kantuing, gimbal, tantabuia, golontuing, bonsing, boiengan, oli olig, bansi’,  dan 

uintuik sieni fokal ada ojienon, gondit, tantak, buiyat, ondow ondow, toliwag. Pada sieni tarian ada tari tayok, tari 

ronggo, ranggai, jokie, tuiitan, dan tarian krieasi barui ada tari kabiela. Kiemuidian yang bierkaitan diengan sistiem 

organisasi sosial pogoguitat potoui adi mieruipakan tradisi kiekieluiargaan saling gootong royong mieruipakan 

sistiem intieraksi sosial pada piernikahan biasa disiebuit poguitat/moguitat pada kieluiarga yang mielaksanakan 

hajat dan juiga di kieduikaan. 

Kondisi kiebuidayaan yang ada di kotamobagui sangat miemprihatikan kariena miemang siebietuilnya 

kiebuidayaan siekarang siedang miengalami kiemuinduiran dan itui sangat di uipayakan olieh para buidayawan agar 

kiembali mieniempatkan posisi kiebuidayaan agar siejajar diengan daierah lain. Miengienai dampak kiebuidayaan 

uintuik masyarakat, kiebuidayaan siejatinya itui jati diri uintuik miengatuir nilai-nilai, norma-norma, ietika sosial 

dan lain siebagainya pada fisiknya itui miengajarkan pada kita uintuik bisa mienjaga huibuingan sosial diengan 

baik siesama manuisia ataui siesama ietnis baik huibuingan siesama suikui mongondow dan suikui piendatang.  

Bolaang Mongondow bieluim piernah tierjadi piersielisihan antar ietnis dan buidaya, muingkin ada 

piersielisihan tapi itui hanya siesama antar diesa buikan antar suikui. siecara uimuim kita kietahuii buidaya masyarakat 

Mongondow itui tierbuika mienierima kalangan dari buidaya luiar uintuik ietnis-ietnis yang ada di Bolaang 

Mongondow ini, jelas Chairul Mokoginta. 

Kiebuidayaan siendiri dipierolieh diengan cara bielajar dan kiebuidayaan tiersiebuit dipierolieh manuisia siebagai 

anggota masyarakat. Hampir siemuia tindakan manuisia adalah kiebuidayaan. Luiasnya bidang kiebuidayaan 

mienimbuilkan adanya tielahan miengienai apa siebienarnya isi dari kiebuidayaan itui. Uinsuir-uinsuir kiebuidayaan 

tierdapat pada sietiap kiebuidayaan dari siemuia manuisia dimanapuin bierada (Mahdayeni et al., 2019). 

Masyarakat dan kiebuidayaan, yang dapat disiebuit kiehiduipan sosial buidaya, mieruipakan piengiertian, konsiep dan 

katiegori yang dalam ilmui sosial dan buidaya siepierti sosiolog, antropologi sosial dan antropologi buidaya, ilmui 

politik dan piemierintahan, filsafat, psikologi, siejarah, ilmui sastra dan ilmui bahasa, siering dibahas. 

Piembahasan sistiem sosial sieringkali dipisahkan dari sistiem buidaya, padahal kieduia piengiertian tiersiebuit tak 

dapat diengan tiegas dipisah pisahkan (Alfian, 1985). 

3.5 P ienduiduik 

Indoniesia mieruipakan salah satui niegara siedang bierkiembang yang banyak miengalami prosies pieralihan 

sruiktuir iekonomi dan sosial tieruitama sietielah niegara ini kieluiar dari masa pierjuiangan mieriebuit dan 

miempiertahankan kiemierdiekaannya, mieskipuin pada uimuimnya pienduiduik mieruipakan suimbier daya manuisia 

yang dapat dimanfaatkan bagi pielaksanaan piembanguinan, namuin partisipasi kierja masih riendah 

miengakibatkan biertambahnya bieban bagi mierieka yang biekierja, uintuik mienangguing kiehiduipan mierieka yang 

tidak siepienuihnya biekierja prosluiktif (Faqih, 2010). 

Sielama pieriodie 2000-2010, rata-rata piertuimbuihan pienduiduik tiap tahuin siebiesar 2,14 piersien. Angka ini 

liebih tinggi jika dibandingkan diengan rata-rata piertuimbuihan pienduiduik tiap tahuin pada pieriodie 1990-2000 

(1,19 %). Hal ini diindikasikan tierjadi kariena banyaknya orang yang kini tinggal di Kota Kotamobagui akibat 

dibientuiknya wilayah Kotamobagui mienjadi salah satui kota di Provinsi Suilawiesi Uitara dan juiga kariena 

kiegiatan pieriekonomian di Kota Kotamobagu (BPS Kota Kotamobagu, 2011). Pienduiduik di Kotamobagui, 

pada tahuin 2007 juimlah pienduiduik di Kotamobagui miencapai 116 357 jiwa, pada tahuin 2008 miencapai 117 

965 jiwa, pada tahuin 2009 miencapai 119 105 jiwa, dan pada tahuin 2010 miencapai 107 919 jiwa. Mienuiruit 

angka suirviei pada tahuin 2007 sampai 2009 juimlah pienduiduik tieruis biertambah namuin pada tahuin 2010 

juimlah pienduiduikan di Kotamobagui mienuiruin. 

Piertuimbuihan juimlah pienduiduik yang biegitui biesar di Indoniesia masih mienjadi piersolaan tieruitama pada 

suiatui wilayah pierkotaan salah satuinya di Kota Kotamobagui, kariena jika siemakin biesar piertuimbuihan dan 

juimlah pienduiduik tientui haruis diikuiti diengan pienambahan bierbagai fasilitas sosial yang dibuituihkan uintuik 

mienuinjang kiehiduipan siekitarnya. Siebuiah kota sielayaknya mienyiediakan fasilias yang muidah didapatkan dan 

tierjangkaui uintuik siemuia golongan pienghuininya bieruipa fasilitas kiesiehatan, piendidikan dan fasilitas 

pieribadatan dapat dimanfaatkan uintuik mienguimpuilkan pienghuini dari bierbagai latar bielakang siehingga 

tiercipta intieraksi diantara mierieka kariena piertuimbuihan pienduiduik akan miemicui kietiersiediaan fasilitas sosial 

yang ada disiekitarnya (Rumengan et al., 2019). 
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3.6 Mayoritas Agama Masyarakat Kotamobagu i 

Indoniesia adalah niegara yang dikienal diengan karagamannya, muilai dari banyaknya ras, suikui bangsa, 

buidaya, agama, dan bahasa. Pancasila mienghiendaki pierbiedaan yang bieranieka ragam uintuik mienjadi satui 

dalam kontieks saling mienghargai pierbiedaan, mieskipuin siering dijuimpai pierbiedaan agama mienjadi salah satui 

topik uitama yang sielalui dipierbincangkan dalam miembientuik kieharmonisan sosial dalam masyarakat 

(Prasetyo & Trisyanti, 2019). 

Kota Kotamobagui salah satui wilayah di Indoniesia mieruipakan daierah suikui Bolaang Mongondow yang 

mayoritas pienduiduiknya miemieluik agama Islam. Pienduiduik jielas miemuingkinkan tierjadinya giesiekan antar 

piemieluik agama yang dapat mienimbuilkan konflik jika kiehiduipan bieragama tidak dijalankan diengan baik, 

maka uintuik mienghindari disharmoni pierlui dituimbuihkan pierilakui bieragama yang tierbuika, yang disiebuit 

diengan sikap modierasi bieragama (Mokoginta, 2022). Mayoritas Kotamobagui yakni Islam namuin di 

kotamobagui tierdapat biebierapa agama yakni ada agama Kristien, Hindhui dan Buidha. Kiemuidian pienduiduik 

Kota Kotamobagui dilihat dari sisi ietnik, maka yang bier ietnik adalah Mongondow yang miencapai 67,11%, 

ietnik Minahasa 13,49%, Gorontalo, 5,95%, Sangir 3,01% dan Jawa 2,33%. Kieruikuinan hiduip sosial mauipuin 

antar uimat agama di Kota Kotamobagui bierjalan dan tierbina diengan baik (BAPPEDA Kotamobagu, 2008). 

3.7 Mata P iencaharian 

Piencaharian masyarakat Kotamobagui tierbagi dalam biebierapa jienis salah satuinya masyarakat Kota 

Kotamobagui diengan siegala aktivitasnya miembuituihkan transportasi guina mienuinjang piergierakan 

masyarakatnya, baik masyarakat yang bierada di kota mauipuin masyarakat yang bierada di siekitar pierbatasan 

diengan wilayah kota. Jienis transportasi uimuim yang ada di Kotamobagui ada Bientor, Angkot, Biendi, Ojiek. 

Adapuin jienis mata piencaharian lain siepierti bierdagang dan lain-lain. 

Pada riencana struiktuir ruiang, salah satui stratiegi piengiembangan struiktuir tata ruiang kawasan di Kota 

Kotamobagui adalah Mieningkatkan fuingsi dan pieran Kota kotamobagui siebagai puisat kawasan iekonomi 

khuisuis mielaluii piengiembangan kiegiatan induistri piertanian, pierdagangan dan jasa, dan pienataan lokasi 

simpuil-simpuil kiegiatan transportasi wilayah. Piengiembangan jasa dan pierdagangan miemierluikan ruiang 

kiegiatan yang dipierguinakan uintuik kiebierlanjuitan siektor tiersiebuit mienjadi andalan dalam piembanguinan kota, 

dan miemierluikan sarana sierta prasarana pienuinjang yang pierlui dihadirkan dalam ruiang tierkait (Manoppo et 

al., 2018). 

Pasar juga merupakan mata pencaharian masyarakat Kotamobagu karena pasar menjadi tempat jual beli 

yang sangat mudah di akses oleh masyarakat pasar tersebut yakni Pasar Sierasi Kotamobagui dan Pasar 23 

Mariet tierlietak di Kiecamatan Kotamobagui Barat. Pasar Poyowa tierlietak di Kiecamatan Kotamobagui Sielatan 

dan Pasar Giengguilang tierlietak di Kiecamatan Kotamobagui Uitara. Adapuin mata piencaharian masyarakat Kota 

Kotamobagui yang lain yaitui diengan biertani dikarienakan biertani suidah mienjadi aktifitas masyarakat siejak 

duilui. Sielain biertani dan bierdagang yang mienjadi mata piencaharian masyarakat Kotamobagui salah satuinya 

ada yang mienjadi Piegawai Niegieri Sipil dan Abdi Niegara. 

 

3.8 P ierk iembangan iEkonomi 

Piertuimbuihan iekonomi siebagai salah satui indikator kiebierhasilan piembanguinan daierah haruis ditopang 

olieh indikator makro iekonomi yang mienuinjuikkan tingkat kiesiejahtieraan masyarakat. Artinya piertuimbuihan 

iekonomi yang tinggi, haruis siejalan diengan kiemampuian daierah dalam mienguirangi tingkat piengangguiran dan 

kiemiskinan, tiermasuik juiga di dalamnya kietimpangan piendapatan. Ataui diengan kata lain salah satui kinierja 

piembanguinan iekonomi suiatui daierah dituinjuikan olieh piertuimbuihan iekonomi inkluisif yang dicapai (Asnawi et 

al., 2022). 

Tierbientuiknya Kota Kotamobagui tidak tierliepas dari aspirasi masyarakat di daierah ini uintuik miemacui 

pierciepatan piembanguinan di daierah. Kiebierpihakan piembanguinan pada masa lalui hanya bierada di puisat-puisat 

kiegiatan sosial iekonomi tiertientui, siemientara daierah-daierah pienyanggah kuirang miendapat pierhatian. 

Implikasi kiebijakan piembanguinan nasional yang kuirang miempierhatikan karaktieristik dan tipologi daierah 

siepierti dikiemuikakan diatas pierlui siegiera dirieoriientasi diengan piendiekatan piembanguinan bieroriientasi 

kiewilayahan. Yaitui piemietaan tierhadap wilayah-wilayah potiensial yang haruis dikiembangkan bierdasarkan 

potiensi wilayahnya yang diduikuing olieh kietiersiediaan sarana dan prasarana sosial iekonominya (Peraturan 

Daerah Kota Kotamobagu Nomor 02 Tahun 2019). 

Struiktuir iekonomi suiatui wilayah sangat dipiengaruihi olieh Potiensinya baik potiensi suimbier daya alam 

(SDA) mauipuin suimbier daya manuisia (SDM) yang tiersiedia. Salah satui indikator yang siering diguinakan 

uintuik mienggambarkan struiktuir iekonomi suiatui wilayah adalah konstribuisi lapangan uisaha dalam 

piembientuikan PDRB siecara kiesieluiruihan. Kontribuisi lapangan uisaha miembierikan informasi tientang 

komposisi pier katiegori yang miembieri adil pada pieriekonomian daierah siecara kiesieluiruihan (BPS Kotamobagu, 

2009). 
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Uintuik mienguikuir kiemajuian piembanguinan suiatui wilayah, sielain diguinakan indikator mikro dapat juiga 

dipierguinakan indikator makro siebagai bahan pierbandingan. Indikator mikro dapat digambarkan mielaluii 

piendidikan, tingkat kiesiejahtieraan masyarakat, kiesiehatan, komuinikasi. dan ada juiga lapangan uisaha primier, 

lapangan uisaha siekuindier dan lapangan uisaha tiersiier. Siedangkan indikator makro yang popuilier dipierguinakan 

adalah piertuimbuihan iekonomi, dan piendapatan pier kapita. Indikator tiersiebuit dapat dilihat dari Produik 

Domiestik Riegional Bruito daierah (Mokodompit, 2011). 

Piertuimbuihan PDRB Kota Kotamobagui tieruis mieningkat sieiring diengan siemakin bierkiembangnya 

kiegiatan pieriekonomian di kota ini. Pada tahuin 2007 nilai PDRB atas dasar harga bierlakui (ADHB) yaitui 

siebiesar 628 Juita Ruipiah, bierbieda diengan PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) yaitui siebiesar 373 Juita 

Ruipiah. Sielanjuitnya PDRB tiersiebuit masing-masing ADHB dan ADHK mieningkat mienjadi 1,3 dan 1,3 

triliuin ruipiah pada tahuin 2010. Pierkiembangan nilai PDRB atas dasar harga bierlakui mauipuin harga konstan 

dari tahuin 2007-2010 tierlihat pada tabiel bierikuit (BAPPEDA Kotamobagu, 2008). 

3.9 Infrastuiktuir 

Prosies pieriencanaan piembanguinan wilayah uintuik pierdiesaan dan pierkotaan mienjadi salah satui dasar 

piertimbangan piermasalahan pokok daierah. Christallier (1933) mienjielaskan bagaimana suisuinan dari biesaran 

kota, juimlah kota, dan distribuisinya di dalam satui wilayah. Tieori Christallier dikienal diengan diengan tieori 

modiel tiempat sientral atau cientral placie modiel thieory. Puisat kota kariena uintuik bierbagai jasa pienting haruis 

disiediakan tanah ataui lingkuingan siekitar dan infrastruiktuir. Siecara idieal maka kota mieruipakan puisat daierah 

yang produiktif, diengan diemikian apa yang disiebuit tiempat sientral adalah puisat kota (Mokodongan et al., 

2023). 

Piembanguinan infrastruiktuir jalan yang miemadai, mampui mieningkatkan kiesiejahtieraan masyarakat 

kariena mienuinjang piertuimbuihan iekonomi diengan pieningkatan pielayanan distribuisi barang dan jasa. Arah 

kiebijakan pienyielienggaran jalan yaitui piemieliharaaan jalan ataui pieningkatan kuialitas kiemantapan jalan yang 

dilaksanakan mielaluii piemienuihan kieliengkapan jalan sierta piemieliharaan ruitin jalan piembanguinan jalan dan 

jiembatan yaitui pieningkatan kietiersiediaan jaringan jalan yang mienduikuing piengiembangan suiatui wilayah. 

Siejak tahuin 2008 piembanguinan di Kota Kotamobagui di bidang infrastruiktuir jalan miengalami 

pierkiembangan. Piembuikaan aksies pienghuibuing masyarakat sampai pada diesa/kieluirahan dilaksanakan diengan 

anggaran yang cuikuip biesar yang bierasal dari dana alokasi uimuim dan khuisuis. Piembanguinan tiersiebuit 

miembuika aksies piertanian dan pierkiebuinan masyarakat biegituipuin pierluiasan wilayah piemuikiman barui. Kota 

Kotamobagui, piembanguinan infrastruiktuir Air Minuim dan Air Limbah dilaksanakan diengan suimbier dana 

yang bierasal dari piemierintah puisat mauipuin piemierintah daierah. Bielanja piembanguinan infrastruiktuir 

pielayanan dasar dianggarkan sietiap tahuin siejak tierbientuiknya Kota Kotamobagui. Anggaran infrasrtuiktuir Air 

Minuim dan Air Limbah sietiap tahuin miengalami pieruibahan, baik pieruibahan kienaikan ataui pieruibahan 

pienuiruinan juimlah anggaran (Monoarfa et al., 2022). 

3.10 P iendidikan 

Pieningkatan kuialitas piendidikan yang sielalui diharapkan siemuia lapisan masyarakat di Niegara kita 

tientuilah mienjadi fokuis kiegiatan insan piendidikan di Kota Kotamobagui. Piemierintah Kota Kotamobagui 

sienantiasa bieruisaha, diengan bierbagai mietodie mieningkatkan kuialitas piendidikan, tidak hanya pieningkatan 

ilmui piengietahuian dan tieknologi tapi juiga pieningkatan kieimanan dan kietaqwaan pada Tuihan yang Maha iEsa. 

Hal ini sienada dan siejalan diengan riencana stratiegis program Piendidikan Nasional, yang mielipuiti pieningkatan 

aksies piendidikan, kompietiensi dan daya saing bangsa, Pieningkatan muitui dan kuialitas piendidikan sierta, 

Pieningkatan manajiemien dan pielayanan piendidikan transparan, akuintabiel dan good goviernancie (BAPPEDA 

Kotamobagu, 2008). 

Miempierbaiki mieningkatkan prasarana dan sarana piendidikan uintuik mienciptakan kondisi dan 

lingkuingan yang mienuinjang tierlaksananya prosies bielajar miengajar yang optimal Miendorong agar 

tierlaksananya wajib bielajar 9 tahuin sierta rintisan bielajar 12 tahuin diemi tierwuijuidnya piemierataan kiesiempatan 

miempierolieh piendidikan. Arah kiebijakan piembanguinan dibidang piendidikan ini ditierapkan kiedalam 

program-program piembanguinan dibidang piendidikan siesuiai diengan RKPD. Pieningkatan harkat dan martabat 

sierta kuialitas suimbier daya manuisia mielaluii piendidikan, pielatihan, pienyuiluihan, piembinaan spirituial, moral, 

piengietahuian dan kietierampilan (BAPPEDA Kotamobagu, 2008). 

Kota Kotamobagui dalam bidang piendidikan miengalami pierkiembangan yang sangat baik contohnya ada 

biebierapa banguinan siekolah di kotamobagui yang tierbienah diengan baik. Kota Kotamobagui miemieliki 

piendidikan bieruipa piendidikan tingkat TK, SD, SMP, SMA, dan SMK. ada juiga siekolah Madrasah 

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. dan di Kotamobagui juiga ada Siekolah Luiar Biasa 

(SLB), Kampuis STIiE Widya Darma Kotamobagui, Yayasan Piendidikan MUiLTICOM, Akadiemi 

Kiepierawatan Totabuian dan ada Uiniviersitas Duimoga Kotamobagui.   
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3.11 K iesiehatan 

Piemierintah Kota Kotamobagui bieruisaha uintuik miemienuihi kiebuituihan masyarakatnya di bidang 

Kiesiehatan, hal tiersiebuit di uipayakan diengan pienyiediaan sarana dan prasarana kiesiehatan yang miemadai 

tiermasuik obat-obatan. Sielain itui miembierikan kiemuidahan bagi masyarakat uintuik miengaksies layanan 

kiesiehatan, sierta mieningkatkan kiesadaran dan piemahaman masyarakat akan pientingnya hiduip biersih dan 

siehat (BPS Kotamobagu, 2009). 

Piembanguinan di bidang kiesiehatan biertuijuian agar siemuia lapisan masyarakat dapat miempierolieh 

pielayanan kiesiehatan yang muirah, muidah, dan mierata. Diengan adanya uiapaya tiersiebuit diharapkan akan 

tiercapai dierajat kiesiehatan masyarakat yang diinginkan. Bierbagai uipaya yang dilakuikan antara lain diengan 

miembierikan pienyuiluihan kiesiehatan agar masyarakat bierpierilakui hiduip siehat dan pienyiediaan fasilitas siepierti 

puiskiesmas, posyandui, pos obat diesa, dan pondok biersalin (BPS Kotamobagu, 2009). 

Fasilitas kiesiehatan siepierti Puiskiesmas dan Puiskiesmas Piembantui tielah tiersiebar disieluiruih wilayah 

kiecamatan dan diharapkan tielah dapat dirasakan manfaatnya olieh sieluiruih lapisan masyarakat. Siecara riesmi 

juimlah fasilitas kiesiehatan yang ada tierdiri dari, 5 buiah Ruimah Sakit, 5 Puiskiesmas, 10 Puiskiesmas Piembantui,  

4 Puiskiesmas Kieliling pada tahuin 2007-2010 dan mienjadi 5 Puiskiesmas Kieliling pada tahuin 2009-2010, 2 

Puiskiesmas Rawat Inap pada tahuin 2007-2009, 3 Puiskiesmas Rawat Inap pada tahuin 20010 dan ada 39 

Posyandu. 

Sielanjuitnya uintuik Tienaga Kiesiehatan Piemierintah miemiliki Doktier Ahli 4 Orang, Doktier Uimuim 26 

Orang, Doktier Gigi 1 Orang, Tienaga Kiesiehatan Masyarakat siebanyak 26 Orang, Kiepierawatan 209 Orang, 

Kiebidanan 57 orang, Kiefarmasian 20 Orang. Uintuik mieningkatkan pielayanan kiesiehatan, Piemierintah Kota 

Kotamobagui miembierikan Bieasiswa kiepada Piegawai Niegieri yang hiendak mieningkatkan kapasitas- nya dan 

profiesinya uintuik liebih baik lagi (BPS Kotamobagu, 2009). 

3.12 P iemierintahan 

Siecara administrasi Kota Kotamobagui tierbagi kiedalam 4 wilayah kiecamatan dan 33 diesa/kieluirahan. 

Kiecamatan diengan juimlah diesa tierbanyak adalah Kiecamatan Kotamobagui Timuir yang miengolieksi 10 diesa, 

siedangkan kiecamatan diengan juimlah diesa tieriendah adalah Kiecamatan Kotamobagui Barat yang hanya 

miemiliki 5 diesa. Pada tahuin 2007, piemiekaran tierjadi pada diesa moyag mienjadi 3 diesa yakni diesa moyag 

tampoan, moyag toduilan dan moyag induik. Siehingga kiecamatan kotamobagui timuir yang siebieluimnya 

miemliki 8 diesa, kini miengolieksi 10 diesa/kieluirahan (BPS Kotamobagu, 2009). 

Pienyielienggaran Piemierintah Daierah di Kota Kotamobagui dilaksanakan bierdasarkan Uindang-Uindang 

Nomor 32 Tahuin 2004 tientang Piemierintahan Daierah, Uindang-Uindang Nomor 33 Tahuin 2004 tientang 

Pierimbangan Kieuiangan Piemierintah Puisat dan Daierah dan bierbagai pierangkat pieratuiran pieruindang-

uindangan lainnya yang bierkaitan diengan pienyielienggaraan piemierintahan daierah. Inti dari siemuia pierangkat 

pieratuiran itui adalah miembieri otonom yang sieluias luiasnya kiepada daierah dalam mienjalankan roda 

piemierintahan, piembanguinan dan kiemasyarakatan (BAPPEDA Kotamobagu, 2008). 

Dalam uisia yang masih muida Kota Kotamobagui suidah mielahirkan siejuimlah Pieratuiran Daierah yang 

mienjadi landasan uintuik  pienjabaran dan pielaksanaan otonomi daierah. Biersamaan diengan itui dilakuikan 

pienataan kieliembagaan dan piengatuiran duikuingan staf dan piembiayaan yang miemadai di sieluiruih Satuian 

Kierja Pierangkat Daierah (SKPD), piembinaan aparatuir piemierintahan pada uimuimnya. Dalam waktui yang 

bierjalan, tieruis dilakuikan piemantapan huibuingan yang baik dan bierkuialitas antara Walikota/Wakil Walikota 

dan DPRD Kota Kotamobagui.  huibuingan tieruitama daierah di lingkuip Bolaang Mongondow Raya, huibuingan 

diengan Piemierintah Provinsi Suilawiesi Uitara, dan huibuingan diengan Piemierintah Puisat, DPR, DPD dan 

liembaga-liembaga tinggi Niegara lainnya (BAPPEDA Kotamobagu, 2008). 

Juimlah anggota liegislatif yang duiduik di kuirsi DPRD pieriodie 2004-2009 siebanyak 20 orang. Komposisi 

wakil rakyat tiersiebuit adalah siebagai Fraksi Partai Golkar 9 orang, PAN 4 orang, Fraksi Bintang Pierjuiangan 4 

orang dan Fraksi Bintang Kieadilan 3 orang Juimlah anggota liegislatif yang duiduik di kuirsi DPRD siebanyak 

25 orang. Pada Tahuin 2010 Komposisi wakil rakyat bieruibah mienjadi Fraksi Partai Golkar 5 orang, PAN 4 

orang, Fraksi PDIP 4 orang, Fraksi DBKP 7 orang dan Fraksi Bhinieka Tuinggal Ika 5 orang (BPS 

Kotamobagu, 2010). 

Piejabat piertama Kota Kotamobagui adalah Bapak Siswa Rahmat Mokodongan, dilantik siebagai piejabat 

siemientara diengan masa piemierintahan satui tahuin lamanya dari tahuin 2007-2008. Kiemuidian dilaksanakannya 

piemilui piertama di Kota Kotamobagui pada tahuin 2008 uintuik piemilihan Calon Walikota dan Wakil siecara 

diemokrasi olieh masyarakat kota, piemilui tiersiebuit dimienangkan olieh Djielantik Mokodompit siebagai Walikota 

Kotamobagui dan Tatong Bara Siebagai Wakil Walikota Kotamobagui diengan masa piemierintahan tahuin 2008-

2013. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

Kota Kotamobagui adalah salah satui Kota di provinsi Suilawiesi Uitara, Indoniesia. Kota ini dibientuik 

bierdasarkan uindang-uindang nomor 04 tahuin 2007 pada tanggal 2 Januiari 2007. Siecara administrasi, Kota 

Kotamobagui miemiliki 4 wilayah kiecamatan yang tierdiri dari Kiecamatan Kotamobagui Sielatan, Kiecamatan 

Kotamobagui Timuir, Kiecamatan Kotamobagui Barat dan Kiecamatan Kotamobagui Uitara. piemierintahan 

diawali diengan pieriesmian Kota Kotamobagui yang ditandai diengan dilantiknya piejabat Walikota 

Kotamobagui yaitui Bapak Hi. Siswa R. Mokodongan pada tanggal 23 miei 2007. Piemiekaran daierah ini tielah 

dilaksanakan siejak tahuin 1987 olieh Buipati Bolaang Mongondow saat itui Bpk Drs. Hi. Jambat Arsyad 

Damopolii. dan tuiruit puila dilakuikan olieh Buipati Bolaang mongondow Drs. Hi. Syamsuidin Papuituingan dan 

Drs. Hi. Muida Mokoginta. Pada tahuin 2000. 

Kota Kotamobagui mieruipakan inti kiehiduipan sosial buidaya di Bolaang Mongondow. Kiebuidayaan 

Bolaang Mongondow mieruipakan buidaya yang diakuii dan dipraktikkan siejak bangsa barat bieluim tiba di 

Nuisantara. Sielain itui mayoritaas agama di Kota Kotamobagui ada islam. Namuin ada bierbagaai macam agama 

di Kotamobagui siepierti Kristien, Buidha, Hindui dan lain-lain. Mieski tierdapat pierbiedaan kiepiercayaan bieluim 

piernah tierjadi piersielisihan agama kariena kiehiduipan agama di Kotamobagui tierbienah diengan baik. 

Miengienai pierkiembangan Kotamobagui pasca piemiekaran, Kota Kotamobagui sietielah miengalami 

piemiekaran pada tahuin 2007 miengalami pierkiembangan yang sangat baik contohnya banyak pierkiembangan-

pierkiembangan yang tierjadi di Kota Kotamobagui pada tahuin 2007-2010 siepierti dalam bidang piertanian, 

piendidikan, kiesiehatan, iekonomi , piembanguinan jalan dan lain-lain. 

 

4.2  Saran/Rekomendasi 

Bierdasarkan hasil p ienielitian, siejak tierjadinya piemiekaran di Kota Kotamobagu i, Kota ini m iengalami 

p ierkiembangan yang sangat baik namu in agar liebih baiknya apa yang m ienjadi hal p ienghambat uintuik 

p ierkiembangan Kota P iemierintah miengambil tindakan yang baik u intuik mienciegah hal yang akan 

m iempierhambat pierkiembangan kota. Agar kiranya Kota Kotamobagu i bisa miencapai suiatu i Kota yang majui 

k iediepannya. Siemoga diengan karya tu ilis ini dapat miembantu i tierhadap pieniliti sielanjuitnya sierta piembaca 

dapat m iengietahuii bagai t ierjadinya piemiekaran hingga bagaimana dampak p iemiekaran t iersiebuit uintuik 

Kotamobagu i. Tak luipa juiga dalam karya tuilis ini masih m iemiliki banyak k iekuirangan maka dari itu i pienuilis 

m iengharapkan kritikan dan saran dari p iembaca agar kied iepannya mienjadi masuikan bagi p ienuilis uintuik 

m iembuiat karya tuilis mienjadi liebih baik lagi. 
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